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Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.

M aka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan),
kerjakanlah (urusan) yang lain dengan sungguh-sungguh,
dan hanya berharaplah kepada Tuhanmu.

(Q. S. Al-Insyirah [94]: 5-8)
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Ketika suatu perkara menemui kebuntuan,
maka kesabaran akan membuka setiap yang tertutup.

Janganlah berputus asa, meski masa pencarian itu panjang.
Jika kamu meminta pertolongan dengan kesabaran,
maka kamu akan menemukan jalan keluarnya.

(Syair yang ditulis dalam Bahr al-Basith, dikutip oleh Syekh al-Nawawi al-
Bantani dalam kitab Tangihu al-Qaul fi Syarhi Lubabi al-Hadis)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman Trangdliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

':Ll;glj)f Nama Huruf Latin Keterangan
| P | < I . I Tidak dilambangkan
< B’ B Be
< T i, Te
& Sa’ S Estitik atas
z Jm J Je
z Ha’ H Hatitik di bawah
z Kha Kh Kadan ha
2 Dal D De
A Zd V4 Zet titik di atas
J R R Er
J Zai Z Zat
o Stn S Es
o Syin Sy Esdanye
o= Sad S Estitik di bawah
o= Dad D Detitik di bawah
Lk Ta’ T Tetitik di bawah
L 72’ Z Zet titik di bawah
& ‘Ain Komaterbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge
- Fa’ F Ef
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S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

o Nin N En

E) Waw w We

J Ha’ H Ha

s Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye

[1. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

Cpinia ditulis muta ‘aqqidin

B ditulis ‘iddah
. Ta’ Marbitah di akhir kata

1. Biladimatikan, ditulish:
4 ditulis hibah

Lr ditulis jizyah
(ketetentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Biladihidupkan karena berangkaian dengan katalain, ditulist:

A daxi ditulis ni ' matullah
kil 38 ditulis zakatul-fitri
IV. Voka pendek

~__(fathah) ditulisacontoh &= ditulis daraba
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—------ (kasrah) ditulisi contoh a¢ ditulis fahima
~’ (dammah) ditulis u contoh <& ditulis kutiba
V. Voka panjang
1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
ddals ditulis Jjahiliyyah
2. Fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)
(s ditulis yvas’a
3. Kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)
2 ditulis majid
4. Dammah + waw mati, ditulis @ (garis di atas)
o B ditulis Sfuriid
VI. Voka rangkap:
1. Fathah + ya mati, ditulis ai
aSiu ditulis bainakum
2. Fathah + waw mati, ditulisau
JsA ditulis gaul

VII.Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kat, dipisahkan dengan

apostrof.

il ditulis a‘antum

e ditulis u ‘iddat

S oAl ditulis la ‘in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam

1. Biladiikuti huruf gamariyah ditulis al-



oAl ditulis al-Quran
cldll ditulis al-Qiyas

2. Biladiikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.

i) ditulis al-Syams
eland) ditulis al-sama’
Huruf Besar

Huruf besar yang digunakan dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan
Ejaan Y ang Disempurnakan (EY D)

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
Uil (5 5 ditulis zawi al-furiid
dad) Jal ditulis ahl al-Sunnah
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ABSTRAK

Tawassul kepada Syekh Abdul Qadir al-Jilani biasanya dilakukan dengan
pembacaan manakib. Akan tetapi di Dusun Sampurnan, Kec. Bungah, Kab. Gresik,
tawassul dilakukan dengan pembacaan surat-surat a-Qur’an. Praktik ini
menunjukkan bahwa ada resepsi masyarakat Dusun Sampurnan terhadap al-Qur’an
atau yang disebut sebagai praktik living Qur’an.

Oleh karena itu, penelitian ini membahas tentang praktik pembacaan surat-
surat al-Qur’an dalam tradisi Dulkadiran di Dusun Sampurnan Kec. Bungah Kab.
Gresik dan makna yang terkandung di dalam praktik tersebut. Untuk menemukan
penjelasan dua hal tersebut, penelitian ini mengunakan metode kualitatif dengan
pendekatan etnografi. Adapun data penelitian ini dikumpulkan dengan beberapa
carayaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data tersebut kemudian diolah
melalui tigatahap yaitu reduksi data, display data, dan verifikas data.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan tradisi Dulkadiran yang dilakukan
oleh masyarakat Sampurnan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
memohon sesuatu kepada Allah dengan melakukan wasilah kepada Syekh Abdul
Qadir al-Jilani. Kegiatan ini biasanya dilakukan di Dusun Sampurnan ketika ada
seseorang yang mempunyai suatu hajat tertentu, misalnya untuk mendoakan
kerabat yang sedang pergi haji atau mendoakan kelancaran suatu acara. Dulkadiran
yang berlangsung di Sampurnan ini dilaksanakan dengan membaca Surat al-Fatihah
sebanyak delapan kali yang ditujukan kepada beberapa pihak, kemudian membaca
Surat Yasin, Surat al-Wagi’ah, Surat al-Syams, Surat al-Duha, Surat al-Insyirah,
Surat a-Qadr, Surat al-Ikhlas, Surat al-Falag, dan Surat al-Nas. Setelah itu
dilanjutkan dengan membaca sebagian dari al-4sma’ al-Husna (Ya Hadr Ya ‘Alim
Ya Khabir Ya Mubin) sebanyak 100 kali. Tradisi ini diakhiri dengan pembacaan doa
dan syair pujian kepada auliya’ khusunya Syekh Abdul Qadir a-Jilani. Di dalam
kegiatan Dulkadiran ini terdapat hidangan khas yaitu nasi uduk dan ayam jago.

Adapun makna pel aksanaan pembacaan surat-surat a-Qur’an dalam tradisi
Dulkadiran ini dilihat dengan menggunakan teori antropologi interpretatif Clifford
Geertz. Méelaui teori tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat Sampurnan
mengenal konsep tentang kemuliaan ulama, birru al-Walidain, dan keistimewaan
a-Qur’an. Konsep-konsep tersebut didasarakan pada dogma agama yang
mempunyai ultimate meaning sebagal cara untuk mendapatkan keselamatan,
pahala, syafaat, dan surga. Konsep-konsep itu kemudian dipercaya sebagai konsep
yang benar dan nyata (aurafaktualitas). Selanjutnya, konsep-konsep ini dirumuskan
dalam bentuk simbol surat-surat al-Qur’an, tawassul kepada Syekh Abdul Qadir al-
Jilani, hidangan berupanasi uduk dan ayam jago. Simbol-simbol tersebut memiliki
makna yang kembali kepada konsep-konsep tersebut. Simbol-simbol tersebut
menyarankan suatu gaya hidup atau tindakan, yang disampaikan oleh para kiai
secara persuasif. Selanjutnya, konsep-konsep tersebut memotivas masyarakat
untuk melakukan tradiss Dulkadiran. Pelaksanaan tradisi ini  kemudian
memunculkan perasaan dalam diri seseorang. Perasaan yang dialami ketika
melakukan tradisi Dulkadiran ini kemudian direfleksikan dalam kehidupan sehari-
hari, seolah-olah membenarkan konsep yang ada, sehingga perasaan tersebut secara
unik terlihat realistis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

al-Qur’an merupakan kalam Allah yang berupa mukjizat yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, tertulis di dalam mushaf-mushaf,
diriwayatkan secara mutawattir, dan mempunya nilai ibadah dengan
membacanya.l Dengan berbagai aspek yang dimiliki, al-Qur’an senantiasa
meliputi kehidupan manusia. Hal ini karena selain mengandung berbagai hal
yang menjadi way of life umat Islam, mulai dari aspek akidah, akhlak, ibadah,
hukum-hukum, hingga persoalan sosial, al-Qur’an juga senantiasa dibaca oleh
umat Islam. Sebagaimana definisi di atas, membaca a-Qur’an merupakan
salah satu bentuk ibadah kepada Allah. Akan tetapi, pada praktiknya,
pembacaan a-Qur’an yang dilakukan oleh umat Islam tidak hanya bertujuan
untuk beribadah atau kepentingan akhirat semata, akan tetapi juga memiliki
kepentingan lain.

Di dalam bukunya, Abdul Mustagim menjelaskan bahwa terdapat
bermacam-macam model pembacaan terhadap al-Qur’an di kalangan umat
Islam, mulai dari yang sekedar membaca sebagal ibadah ritual, membaca
untuk memahami dan mendalami makna al-Qur’an, hingga model pembacaan

a-Qur’an yang bertujuan untuk mendatangkan kekuatan magis, untuk

1 Definisi ini dikemukakan oleh ulama usul dan fikih. Lihat al-Zargani, Manahil al-
‘Urfan, Juz | (Beirut: Dar a-Kutub & -‘Ilmiyyah, 1996), him. 20.
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pengobatan, dan berbagai tujuan lain.? Di antara model pembacaan al-Qur’an
yang dilakukan di luar konteks ibadah ditemukan oleh Irmeli Perho. Di dalam
artikelnya, dia menjelaskan bahwa pembacaan ayat-ayat tertentu di dalam al-
Qur’an dengan berbagai cara juga seringkali dilakukan untuk pengobatan.®
Selain itu, praktik pembacaan al-Qur’an juga terdapat pada praktik yang
dilakukan pada waktu, tempat dan tujuan tertentu, misalnya praktik
pembacaan yang dilakukan pada malam Jum’at tengah malam di makam para
wali atau ulama sebagai sarana untuk memohon sesuatu.* Model-model
pembacaan a-Qur’an yang lebih menggunakan al-Qur’an dalam kehidupan
praksis dengan berbagai latar belakang, motivasi, atau harapan tertentu ini
merupakan bentuk respon umat islam terhadap a-Qur’an yang seringkali
dilakukan di luar kondisi tekstual dari ayat-ayat al-Qur’an yang dibaca.® Di
dalam kagjian akademik, fenomena semacam ini masuk dalam kajian living
Qur’an atau reseps a-Qur’an yang merupakan suatu kajian atau uraian
bagaimana seseorang menerima dan bereaksi terhadap al-Qur’an dengan cara

menerima, merespon, memanfaatkan atau menggunakannya baik sebagai teks

2 Abdul Mustagim, Metode Pendlitian al-Qur’an dan Tafsir (Y ogyakarta: Idea Press
Y ogyakarta, 2014), him. 104.

3 Irmeli Perho, “Pengobatan dan Al-Qur’an” dalam Syahiron Syamsuddin (ed.), Al-
Qur’an Sains dan Ilmu Sosial, terj. Lien Iffah Naf’atu Fina dan Ari Hendri (Yogyakarta:eLSAQ
Press, 2010), him. 84.

4 Muhammad, “Mengungkap Pengalaman Muslim Berinteraksi dengan al-Qur’an” dalam
Sahiron Syamsudin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Y ogyakarta: TH Press,
2007), him. 15.

5 M. Mansur, “Living Qur’an dalam Lintasan Sejara Studi Qur’an”, dalam Sahiron
Syamsudin (ed.), Metodologi Pendlitian Living..., him. 4.



yang memuat susunan sintaksis atau sebagai mushaf yang memiliki
maknanya sendiri.®

Salah satu contoh fenomena living Qur’an yang sampai saat ini masih
dilakukan oleh sebagian umat Islam adalah pembacaan al-Qur’an yang
dilakukan di dalam tradisi Dulkadiran di Dusun Sampurnan Kec. Bungah
Kab. Gresik. Dulkadiran’ yang ada di dusun ini merupakan suatu kegiatan
yang dilakukan untuk memohon sesuatu kepada Allah dengan melakukan
wasilah kepada Syekh Abdul Qadir a-Jilani. Kegiatan ini biasanya dilakukan
di Dusun Sampurnan ketika ada seseorang yang mempunyai suatu hajat
tertentu.®

Sebenarnya tradisi Dulkadiran juga banyak dilakukan di tempat-
tempat lain, akan tetapi praktik yang dilakukan di dusun ini berbeda dengan
yang lain, misalnya di Dusun Kauman Comal Pemalang® dan Dusun Palang
Kab. Tuban'®, kegiatan Dulkadiran dilaksanakan dengan membaca Manakib
Syekh Abdul Qadir a-Jilani. Sedangkan Dulkadiran yang berlangsung di
Sampurnan ini dilaksanakan dengan membaca Surat al-Fatihah sebanyak

delapan kali yang ditujukan kepada beberapa pihak, kemudian membaca

8 Ahmad Rafig, “Sejarah al-Qur’an: Dari Pewahyuan ke Resepsi (Sebuah Pencarian Awal
Metodologis)” dalam Sahiron Syamsudin (ed.), ISlam, Tradisi dan Peradaban (Y ogyakarta: Suka
Press, 2012), him. 73.

7 Igtilah Dulkadiran diambil dari nama Abdul Qadir yang dinisbatkan kepada Syekh
Abdul Qadir al-Jilani. Berdasarkan tulisan yang terdapat di dalam Buku Panduan Ubudiyah
Pondok Pesantren Qomaruddin, istilah Dulkadiran ditulis dengan Dilgadiran, lihat Ahmad Isa bin
Mahfuzh (dkk.), Buku Panduan Ubudiyah Pondok Pesantren Qomaruddin (Gresik: Nusantara,
2014), him. 61. Akan tetapi, masyarakat mengucapkannya dan menulisnya dalam undangan
dengan Dulkadiran.

8 Wawancara dengan KH. Ahmad Bukhari Hadi, pemimpin Dulkadiran, di Sampurnan,
padatanggal 27 April 2015.

9 Ahmad Ta’rifin, “Tafsir Budaya Atas Tradisi Barzanji dan Manakib” dalam Jurnal
Penelitian, Vol. 7, No. 2, 2010.

10 Nur Syam, Islam Pesisir (Y ogyakarata: LkiS, 2005), him. 181.



Surat Yasin, Surat al-Waqi’ah, Surat al-Syams, Surat al-Duha, Surat al-
Insyirah, Surat al-Qadr, Surat al-Ikhlas, Surat al-Falag, dan Surat al-Nas.
Setelah itu dilanjutkan dengan membaca sebagian dari al-Asma’ al-Husna (Ya
Hadi Ya ‘Alim Ya Khabir Ya Mubin) sebanyak 100 kali. Tradisi ini diakhiri
dengan pembacaan doa dan syair pujian kepada auliya’ khususnya Syekh
Abdul Qadir al-Jilani. ' Di samping itu, di dalam kegiatan Dulkadiran ini
terdapat hidangan khas yaitu nasi uduk dan ayam jago. Hidangan ini
merupakan hidangan yang selalu diberikan oleh penyelenggara kepada para
tamu undangan yang mengikuti kegiatan. Konon, nasi uduk dan ayam jago
merupakan makanan favorit Syekh Abdul Qadir al-Jilani.*?

Berangkat dari gambaran umum tentang fenomena praktik pembacaan
a-Qur’an di dalam tradisi Dulkadiran tersebut, penulis tertarik untuk meneliti
fenomena tersebut. Ketertarikan penulis terhadap fenomena tersebut
dilatarbelakangi oleh adanya resepsi masyarakat Dusun Sampurnan terhadap
beberapa surat al-Qur’an dengan cara yang unik. Keunikan resepsi
masyarakat tersebut terletak pada pembacaan al-Qur’an yang dilakukan
dalam tradis Dulkadiran yang berbeda dari pelaksanaan lainnya yang
biasanya dilakukan dengan pembacaan Manakib Syekh Abdul Qadir a-Jilani.
Karena kegiatan ini dilakukan ketika seseorang mempunyai hgjat tertentu,
maka di dalamnya tentu terdapat motivasi, harapan, dan berbagai pemaknaan

yang diberikan oleh masyarakat terhadap surat-surat al-Qur’an yang dibaca.

1 Diolah dari hasil wawancara dengan KH. Ahmad Bukhari Hadi, pemimpin Dulkadiran,
di Sampurnan, padatanggal 27 April 2015.

12 Diolah dari hasil wawancara dengan KH. Ahmad Bukhari Hadi, pemimpin Dulkadiran,
di Sampurnan, padatanggal 27 April 2015.



Dengan demikian, menurut penulis kajian living Qur’an terhadap fenomena

tersebut perlu dilakukan untuk menjelaskan fenomena resepsi tersebut,

sehingga berbagai pemahaman yang diberikan oleh masyarakat terhadap al-

Qur’an dapat diketahui.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas,

maka penelitian ini akan dibatasi pada dua rumusan masalah yang akan

dijawab secara sistematis dan mendalam:

1

Bagaimana praktik pembacaan surat-surat a-Qur’an dalam tradisi
Dulkadiran yang dilakukan olen masyarakat Dusun Sampurnan,
K ecamatan Bungah, Kabupaten Gresik?

Bagaimana pemaknaan masyarakat Dusun Sampurnan terhadap
pembacaan surat-surat a-Qur’an yang digunakan di dalam tradisi

Dulkadiran?

. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian

1. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan batasan rumusan masalah di atas, maka penelitian

ini bertujuan untuk:
a.  Mendeskripsikan praktik pembacaan surat-surat al-Qur’an dalam
tradis Dulkadiran yang dilakukan oleh masyarakat Dusun

Sampurnan, Kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik.



b. Mendeskripsikan pemaknaan masyarakat Dusun Sampurnan terhadap
pembacaan surat-surat al-Qur’an yang digunakan di dalam tradisi
Dulkadiran.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

a.  Memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang pemahaman terhadap
a-Qur’an, pemikiran keislaman dan kajian /iving Qur’an.

b. Menambah wawasan dan motivas bagi penulis, pembaca, dan
masyarakat secara umum tentang a-Qur’an yang tidak hanya dikgji
dan dipahami oleh kalangan akademis, akan tetapi juga direspon oleh
masyarakat secara umum dan berinteraksi dengan mereka di dalam
kehidupan praksis.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk memperjelas fokus penelitian yang akan dilakukan, penulis
telah meninjau beberapa karya tulis yang berkaitan dengan tema penelitian.
Karya-karya tersebut adalah karya-karya yang berhubungan dengan kajian
living Qur’an dan resepsi umat Islam terhadap al-Qur’an dan karya yang
berhubungan dengan tradiss Dulkadiran. Adapun karya-karya yang
berhubungan dengan kajian /iving Qur’an antaralain:

Buku Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis karya Dosen-
Dosen UIN Sunan Kalijaga merupakan buku yang dapat dikatakan sebagai
embrio bagi kajian metodologi /iving Qur’an dan Hadis di Indonesia. Buku

ini mencoba mengeksplorasi kajian living Qur’an dan Hadis yang pada waktu



itu masih menjadi tema yang belum banyak diketahui dan dikaji oleh
kalangan akademisi. Buku yang diterbitkan pada tahun 2007 ini terdiri dari
dua bagian. Di bagian pertama para penulis memaparkan ranah kajian living
Qur’an serta tawaran metodologi yang dapat diaplikasikan untuk penelitian.
Sedangkan pada bagian kedua, penulis menjelaskan tentang tahapan
perkembangan implementasi hadis oleh umat Islam serta model-model
penelitian yang dapat dilakukan dengan metodologi living Hadis.*®

Karya selanjutnya berupa artikel yang ditulis oleh Ahmad R&fiq
dengan judul “Sejarah Al-Qur’an: Dari Pewahyuan ke Resepsi (Sebuah
Pencarian awal Metodologis)” yang dipublikasikan di dalam buku Islam
Tradis dan Pearadaban. Secara umum, melalui tsulisan ini penulis
mengeksplorasi sgjarah al-Qur’an dari berbagai aspek. Mulai dari sejarah
pewahyuan; sejarah kanonisasi atau teks al-Qur’an; sejarah bacaan al-Qur’an;
sgjarah penafsiran al-Qur’an; dan sejarah resepsi al-Qur’an. Akan tetapi, pada
tulisan ini, penulis lebih menekankan pembahasaanya pada sejarah resepsi al-
Qur’an. Pada bagian ini, dia memaparkan fenomena resepsi yang dilakukan
oleh umat Islam terhadap al-Qur’an mulai dari masa Nabi hingga saat ini. Di
bagian ini juga, penulis menjelaskan secara sederhana tahap-tahap
metodologis kajian resepsi a-Qur’an yang melibatkan kajian teks dan analisi

sosia-budaya.'4

13 Sahiron Syamsudin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis
(Yogyakarta: TH Press, 2007).

14 Ahmad Rafig, “Sejarah al-Qur’an: Dari Pewahyuan ke Resepsi (Sebuah Pencarian
Awal Metodologis)” dalam Sahiron Syamsudin (ed.), Islam, Tradisi dan Peradaban (Y ogyakarta:
Suka Press, 2012).



Buku dengan judul Be a Living Qur ‘an: Petunjuk Praktis Penerapan
Ayat-Ayat al-Qur’an dalam Kehidupan Sehari-hari merupakan buku yang
diterjemahkan dari Masyri 'uk al-Khas ma’a al-Qur’an karya lbrahim Eldeeb.
Secara umum, buku ini berisi tentang petunjuk penerapan al-Qur’an, mulai
dari petunjuk cara baca (Tajwid); adab dan sopan santun terhadap a-Qur’an;
hingga cara praktis berakhlak dan membina diri dengan petunjuk ayat-ayat a-
Qur’an. Pada bagian akhir buku ini, penulis memberikan ayat-ayat a-Qur’an
beserta kandungan dan pesan-pesan yang terdapat di dalam ayat tersebut
untuk kemudian dapat diimplementasikan oleh pembaca di dalam kehidupan
sehari-hari. Di samping itu, buku ini juga dilengkapi dengan keterangan
tentang pengantar ilmu a-Qur’an. Di dalam bagian ini terdapat sub bab
tentang keutamaan surat dan ayat tertentu di dalam a-Qur’an ketika dibaca
pada waktu dan tempat tertentu. Sebagaimana judulnya, buku ini merupakan
salah satu buku yang berisi tentang aspek-aspek praktis untuk menghidupkan
dan menerapkan al-Qur’an di dalam kehidupan sehari-hari.*

a-Nawawi pernah menulis sebuah buku yang berjudul Al-Tibyan fi
Adabi Hamalati al-Qur’an. Di dalam buku ini a-Nawawi menguraikan
aspek-aspek yang berhubungan dengan adab atau cara yang seharusnya dan
sebaiknya dilakukan olen umat Islam terhadap a-Qur’an. Uraian yang
dipaparkan oleh a-Nawawi ini banyak dikutip dari berbagai riwayat dan
pendapat para ulama. Di samping itu, di daam sdah satu bab

pembahasannya, al-Nawawi juga menghadirkan keterangan dan riwayat

55 Ibrahim Eldeeb, Be a Living Qur’an: Petunjuk Peraktis Penerapan Ayat-Ayat al-
Qur’an dalam Kehidupan Sehari-hari, terj. Faruq Zaini (Jakarta: Lentera Hati, 2009).



tentang ayat-ayat dan surat-surat al-Qur’an yang hendaknya dibaca pada
waktu-waktu dan keadaan tertentu. Di dalam bab tersebut al-Nawawi
menyebutkan keutamaan-keutamaan yang dimiliki oleh masing-masing ayat
atau surat, baik keutamaan itu untuk kepentingan ibadah ataupun dunia.*®

Selanjutnya, adalah buku yang berjudul Al-Qur’an Sains dan Iimu
Sosial. Buku ini merupakan kumpulan artikel yang membahas tentang al-
Qur’an dalam kaitannya dengan ilmu sains dan ilmu sosial. Buku ini berisi
empat artikel yang diambil dari Encyclopaedia of the Qur’an yang
diterjemahkan oleh Lien Iffa Naf’atu Fina dan Ari Hendri ke dalam bahasa
Indonesia. Artikel pertama ditulis oleh Ahmad Dallal dengan judul Science
and the Qur’an yang menguraikan penafsiran beberapa mufassir klasik dalam
menafsirkan ayat-ayat yang berhubungan dengan sains. Menurutnya, para
mufassir klasik justru menolak untuk menempatkan apalagi memaksakan al-
Qur’an di bawah sains yang tentatif.

Ketiga artikel selanjutnya memiliki pembahasan yang senada tentang
a-Qur’an yang digunakan, dimanfaatkaan, dan dipraktikkan dalam kehidupan
manusia (/iving Qur’an). Di antaranya adalah artikel yang berjudul Medicine
and the Qur’an, ditulis oleh Ermeli Perho. Selain mengemukakan ayat-ayat
al-Qur’an yang berbicara tentang pengobatan, ia juga memaparkan bentuk-
bentuk pengobatan yang dilakukan oleh Nabi dan umat Islam yang dikenal
dengan istilah al-Thibb al-Nabawi. Di samping itu, ia juga menguraikan cara

atau bentuk penggunaan ayat-ayat al-Qur’an sebagai obat penyembuhan.

16 Al-Nawawi, al-Tibyan fi Adabi Hamalati al-Qur’an (Beirut: Dar al-Nafais, 1984).
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Artikel lain yang memaparkan fenomena senada adalah artikel yang ditulis
oleh Dale F. Eickelman dengan judul Social Sciences and the Qur’an.
Menurut penjelasannya, ilmu-ilmu sosial dapat turut mengambil peran dalam
kgian al-Qur’an untuk menganalisis fenomena al-Qur’an yang dipelgari,
dibaca, dihafal, digunakan, dimanfaatkan dan dipraktikkan di dalam
kehidupan sehari-hari.’

Adapun karya-karya yang berhubungan dengan tradisi Dulkadiran
antara lain adalah artikel yang berjudul “Tafsir Budaya atas Tradisi Barzanji
dan Manakib” karya Ahmad Ta’rifin yang dipublikasikan di dalam Jurnal
Penelitian tahun 2010. Di dalam artikel ini, Ahmad Ta’rifin menguraikan
hasil penelitiannya tentang pelaksanaan tradis pembacaan Barzanji dan
Manakib Syekh Abdul Qadir al-Jilani atau yang dikenal juga dengan sebutan
Dulkadiran yang terdapat di Dusun Kauman Comal Pemalang. Penelitian ini
difokuskan untuk menjawab tiga masalah yaitu tafsir budaya masyarakat atas
tradisi tersebut; pola pergeseran tradisi; dan strategi pelestariannya. Dari hasil
penelitiannya, ia mendapatkan kesimpulan bahwa sistem nilai tradisional
dalam tradisi tersebut mulai tergantikan oleh sistem nilai modern. Hal ini
terlinat dari berbagai aspek yang mulai melonggarkan beberapa kewajiban
yang seharusnya dilakukan dalam tradisi.*

Karyalain yang membahas tradisi Dulkadiran ada di dalam dua buku

yang ditulis oleh Nur Syam. Buku pertama berjudul 1slam Pesisir. Buku yang

17 Syahiron Syamsuddin (ed.), Al-Qur’an Sains dan Ilmu Sosial, terj. Lien Iffah Naf atu
Finadan Ari Hendri (Y ogyakarta:eL SAQ Press, 2010).

18 Ahmad Ta’rifin, “Tafsir Budaya Atas Tradisi Barzanji dan Manakib” dalam Jurnal
Penelitian, Vol. 7, No. 2, 2010.
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awanya merupakan disertasi doktor bidang antropologi ini berisi uraian,
deskripsi dan analisis terhadap tradisi Islam lokal di pesisir Jawa, yaitu di
daerah Palang Tuban Jawa Timur. Di dalam buku ini, penulis
mendeskripsikan hasil penelitiannya terhadap berbaga tradisi dan upacara
masyarakat Palang secara etnografis. Salah satu upacara yang diteliti adalah
upacara Dulkadiran atau pembacaan Manakib Syekh abdul Qadir a-Jilani
yang sering dilakukan pada bulan Syuro. Menurut hasil penelitiannya,
upacara ini mengandung kerumitan baik ketika persiapan maupun pada saat
pelaksanaannya. Berbagai tradisi Islam lokal masyarakat Palang yang
dipaparkan di dalam buku ini kemudian dianalisis dengan menggunakan teori
konstruksi.*®

Adapun buku kedua ditulis dengan judul Madzhab-Madzhab
Antropologi. Di dalam buku ini Nur Syam menguraikan beberapa perspektif
antropologi  secara sederhana untuk melihat kebudayaan yang ada di
masyarakat. Tidak hanya itu, dia juga memaparkan contoh aplikas dari
beberapa perspektif untuk menganalisis kebudayaan masyarakat di daerah
Tuban dan kebudayaan Komunitas Samin. Salah satu contoh aplikas yang
dipaparkan adalah aplikasi perspektif simbolik-interpretatif yang digunakan
untuk menganalisis tradis masyarakat Palang Tuban Jawa Timur. Salah satu

tradis yang disorot adalah keunikan tradisi Dulkadiran yang sarat dengan

1 Nur Syam, Islam Pesisir (Y ogyakarata: LkiS, 2005).
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prosesi yang sakral dan suci. Proses tersebut dilakukan karena yang akan
diberi persembahan adalah Sulthanu al-Auliya’ Syekh Abdul Qadir al-Jilani.?

Karya terakhir berupa artikel yang berjudul “Hadiwan: Do’a Lewat
Guru Tarekat” yang ditulis oleh A. Chozin Nasucha dalam Jurnal Pesantren
pada tahun 1992. Artikel ini membahas tentang tradisi Hadiwan. Hadiwan
merupakan suatu doa khusus yang dilakukan oleh para santri tarekat yang
dilakukan dengan ngaturi (mengundang) Syekh Abdul Qadir a-Jilani untuk
dimohonkan pertolongannya. Tradisi ini biasanya dilakukan pada malam
Jum’at atau kapan saja ketika ada hajat yang mendesak, menghadapi jalan
buntu atau kesulitan hidup. Hadiwan di dalam dunia santri tarekat dilakukan
dengan membaca a-Fatihah yang pahalanya ditujukan kepada beberapa
pihak, termasuk Rasulullah, Syekh Abdul Qadir al-Jilani, orang tua, dan para
ulama. Selain itu, di dalam pelaksanaan ini juga terdapat pembacaan surat-
surat pilihan di dalam a-Qur’an, lalu membaca zikir Ya Hadi Ya ‘Alim Ya
Khabir Ya Mubin. Secara umum, pelaksnaaan Hadiwan ini hampir sama
dengan tradisi Dulkadiran di Dusun Sampurnan, akan tetapi artikel ini
menekankan pembahasannya kepada unsur adanya memohon pertolongan
kepada Syekh Abdul Qadir al-Jilani dari sudut pandang ilmu tasawuf.?

Dari hasil tinjauan beberapa karya tulis di atas, penulis dapat
menyimpulkan bahwa belum terdapat karya tulis yang secara spesifik
membahas tentang pembacaan surat-surat a-Qur’an dalam tradisi Dulkadiran

di Dusun Sampurnan melalui kajian living Qur’an. Meskipun dari pemaparan

20 Nur Syam, Madzhab-Madzhab Antropologi (Y ogyakarta: LkiS, 2011).
21 A. Chozin Nasucha, “Hadiwan: Do’a Lewat Guru Tarekat” dalam Jurnal Pesantren,
Vol. IX, No. 1, 1992.
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di atas terdapat karya yang membahas tentang tradis Hadiwan yang di
dalamnya juga terdapat pembacaan surat-surat al-Qur’an, akan tetapi karya
ini tidak menekankan fokus kajiannya pada pembacaan a-Qur’an. Karya ini
hanya mendeskripsikan pelaksanaan Hadiwan dan menjelaskannya dari sudut
pandang ilmu tasawuf, bukan dengan kajian living Qur’an.

E. Kerangka Teori

Clifford Geertz merupakan tokoh yang memiliki karya-karya terbaik
di bidang antropologi. Melaui perspektif barunya, ia berhasil
menggambarkan berbagai kebudayaan secara mendalam. Baginya, etnhografi
dan antropologi selalu melibatkan lukisan yang mendalam. Tugas dari
etnografer dan antropolog bukan hanya sebatas mendeskripsikan fenomena
budaya, tetapi lebih dari itu, ia harus bergerak menatap lebih mendalam. 22
Karena bagi Geertz, kebudayaan adalah sebuah pola makna-makna atau ide-
ide yang termuat dalam simbol-simbol yang dengannya masyarakat menjalani
pengetahuan mereka tentang kehidupan dan mengekspresikan kesadaran
merekamelalui simbol-simbol itu. %

Dengan demikian, menurut Geertz, selain menggambarkan fenomena
budaya suatu masyarakat, tugas utama antropolog adalah menemukan makna
yang ada di baik fenomena tersebut berdasarkan apa yang diketahui,
dirasakan, dan dialami oleh pelaku budaya. Inilah yang disebut Geertz

sebagal from the native point’s of view, yang merupakan hakikat dari

22 Nur Syam, Madzhab-Madzhab Antropologi, him 89.
2 Danidl L. Pas, Seven Theories of Religion, terj. Inyiak Ridwan Muzir (Y ogyakarta:
IRCiSoD, 2012), him. 342.
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pemahaman antropologis.?* Proses menemukan makna dan nilai yang ada di
balik simbol-simbol kehidupan yang diekspresikan oleh suatu masyarakat dan
memahaminya dari sudut pandang mereka merupakan konsep dari
antropologi interpretatif.

Dengan konsep tersebut, maka kajian tentang kebudayaan masyarakat
akan selalu melibatkan persoadan agama yang ada di dalamnya. Melalui
simbol, ide, dan adat-istiadat, Geertz menemukan pengaruh agama berada di
setigp sudut kehidupan masyarakat. > Berdasarkan hal ini, ia kemudian
menyimpulkan agama sebagai “A religion is (1) a system of symbols which
acts to (2) establish powerful, pervasive, and long lasting moods and
motivations in men by (3) formulating conceptions of a general order of
existence and (4) clothing these conceptions with such an aura of factuality
that (5) the moods and motivations seem uniquely realistic®® Agama
merupakan suatu sistem kebudayaan, karena baginya, agama adalah satu
sistem simbol yang bertujuan untuk menciptakan perasaan dan motivasi yang
kuat, mudah menyebar, dan tidak mudah hilang dalam diri seseorang, dengan
cara membentuk konseps tentang seluruh tatanan umum eksistensi dan
membungkus konsep ini dengan aura faktualitas sehingga perasaan dan
motivasi ini secara unik akan terlihat realistis.

Definisi tersebut juga mengandung teori yang kemudian dijelaskan
dalam beberapa elemen. Pertama, yang dimaksud dengan agama sebagai

suatu sistem simbol adalah segala sesuatu yang memberikan ide-ide kepada

24 Nur Syam, Madzhab-Madzhab Antropologi, him. 93.
% Daniel L. Pas, Seven Theories of Religion, him. 341.
% Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures (USA: Basic Books, 1973), him. 90
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seseorang. lde-ide dan simbol tersebut tidak murni bersifat privasi, akan
tetapi sebenarnya adalah milik publik. Meskipun sebenarnya ide dan simbol
itu terdapat di dalam pemikiran individu, akan tetapi dapat diangkat dari
individu ke ranah publik. Ide dan simbol itu berada di luar diri individu,
sehingga dapat dipisah dan dikaji secara obyektif. 2’

Kedua, sistem simbol itu bertujuan untuk menciptakan perasaan dan
motivasi yang kuat, mudah menyebar, dan tidak mudah hilang dalam diri
seseorang. Agama sebagal suatu sistem simbol menyebabkan seseorang untuk
merasakan atau melakukan sesuatu.?® Simbol-simbol itu akan menyebabkan
seseorang untuk cenderung menampilkan perasaan-perasaan atau tindakan-
tindakan tertentu.

Ketiga, Perasaan tersebut diciptakan dengan cara membentuk konsepsi
tentang sebuah tatanan umum eksistensi. Perasaan tersebut tidak muncul
begitu sgja, akan tetapi muncul karena agama memiliki peran yang sangat
penting. Agama telah membentuk konsep-konsep tentang tatanan seluruh
eksistensi. Dengan teori ini Geertz ingin mengatakan bahwa agama mencoba
memberikan “penjelasan hidup-mati” tentang dunia. Maksud agama bukan
ditujukan untuk menyatakan kepada kita tentang persoalan hidup sehari-hari,
akan tetapi terpusat pada makna final (ultimate meaning), suatu tujuan pasti
bagi dunia. %

Keempat, agama meletakkan konseps ini kepada aura faktualitas.

Geertz mengatakan bahwa agama atau perspektif religius memperdalam

27 Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion, him.343.
2 Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion, him.343
2 Daniel L Pds, Seven Theories of Religion, him. 344.
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pemusatan perhatiannya kepada fakta dan berusaha menciptakan aura
faktualitas (mengandung kenyataan atau kebenaran). Pengertian tentang
sesuatu yang “sungguh nyata” ini adalah pusat dari kegiatan-kegiatan yang
disimbolkan oleh agama.*°

Selanjutnya yang kelima, perasaan atau motivasi tersebut secara unik
akan terlihat redlistis. Sederhananya, agama membentuk sutau tatanan
kehidupan dan sekaligus memiliki posisi istimewa dalam tatanan tersebut.
Simbol-simbol agama adalah sesuatu yang riil yang dianggap oleh manusia
sebagai sesuatu yang lebih penting dari apa pun.3!

Dengan menggunakan elemen-elemen teori Geertz tersebut, tradis
pembacaan surat-surat al-Qur’an dalam tradisi Dulkadiran yang dilakukan
oleh masyarakat Sampurnan akan dilihat sebagai suatu ritual agama yang
yang memiliki sistem simbol. Melalui sistem simbol tersebut, unsur-unsur
kebudayaan yang terdapat di dalam tradis Dulkadiran dapat diterjemahkan
secara mendalam. Melalui penelitian ini unsur-unsur tradisi Dulkadiran
seabgal suatu kebudayaan akan terlihat dari pola tindakan yang dilakukan
oleh masyarakat Sampurnan dalam tradisi tersebut, makna yang diberikan
masyarakat pada tindakannya, nila yang mendasari mereka melakukan
tindakan tersebut, hingga cara mereka mempertahankan tradisi tersebut dari

waktu ke waktu.

30 Clifford Geertz, Kebudayaan dan Agama, terj. Francisco Budi Hardiman (Y ogyakarta:
Kanisius, 1992), him
31 Daniel L Pdls, Seven Theories of Religion, him. 344.
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F. Metode Pendlitian
1. JenisPendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
yang menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
etnografi. Metode kualitatif dipilih karena tujuan dari penelitian adalah
menemukan pemaknaan masyarakat Dusun Sampurnan terhadap
fenomena pembacaan surat-surat al-Qur’an yang digunakan di dalam
tradisi Dulkadiran. Sehingga, hasil dari penelitian ini tidak dapat dicapai
melalui prosedur pengukuran atau statistik®?, akan tetapi didapatkan
melalui suatu kegiatan yang tujuannya untuk memahami suatu pandangan
hidup dari sudut pandang penduduk asli.®® Tujuan ini sgjalan dengan yang
disebut Geertz dalam bukunya sebagai from the native point’s of view.

Di dalam dunia antropologi, kegiatan ini dikenal dengan
etnografi. Kegiatan ini melibatkan aktivitas belgjar mengenai dunia orang
yang telah belgjar melihat, mendengar, berbicara, berpikir, dan bertindak
dengan cara yang berbeda. Inti dari kegiatan ini adalah untuk
memperlihatkan makna-makna tindakan dari pelaksanaan pembacaan
surat-surat al-Qur’an dalam tradisi Dulkadiran.® Hasil dari kegiatan ini
tentu tidak bersifat empiris dan obyektif, akan tetapi abstrak dan

berdasarkan pandangan subyektif masyarakat yang diteliti.>® Dengan

32 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Sudi Agama (Y ogyakarta:
Suka Press, 2012), him. 85.

3 James P. Spradley, Metode Etnografi, terj. Misbah Zulfa Elizabeth (Y ogyakarta: Tiara
Wacana, 2006), him. 3.

34 James P. Spradley, Metode Etnografi..., him. 4.

35 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial, him. 86.
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melihat karakter metode kualitatif-etnografis dan fokus pendlitian ini,
maka metode kualitatif merupakan metode yang sesuai digunakan untuk

menjawab masalah dan mencapai tujuan penelitian ini.

. Lokas Pendlitian

Lokas penelitianini terletak di Dusun Sampurnan yang merupakan
bagian dari wilayah Kelurahan Bungah, Kecamatan Bungah, Kabupaten
Gresik, Provins Jawa Timur. Dusun Sampurnan merupakan salah satu
daerah di Kabupaten Gresik yang menjadi basis pendidikan keagamaan
Islam. Di dusun ini terdapat beberapa pondok pesantren dan sekolah yang
berada di bawah naungan pesantren. Pondok pesantren di dusun ini
memegang peran yang penting bagi aktivitas masyarakat, termasuk dalam
pelaksanaan Dulkadiran. Selain Dulkadiran, bersama pesantren
masyarakat dusun ini juga masih melestarikan tradisi-tradisi yang
bernuansa sufistik seperti tradisi Khidziran dan Dzikir Saman.

. Subjek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah masyarakat Dusun Sampurnan Kec.
Bungah Kab. Gresik. Mereka adalah pihak-pihak yang terlibat di dalam
pelaksanaan tradisi Dulkadiran yang terdiri dari pemimpin acara (imam)
tradis Dulkadiran, keluarga atau pihak yang menyelenggarakan
Dulkadiran, tokoh masyarakat, sesepuh, ulama, dan masyarakat umum

yang berpartisipasi dalam tradisi tersebut.
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4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observas

Observasi yang dilakukan oleh Pendliti di dalam penelitian ini
adalah teknik observasi terlibat. Teknik ini dipilih oleh Peneliti karena
pendekatan yang digunakan adlah pendekatan etnografi. Dengan
teknik ini, selama penelitian berlangsung, Peneliti akan melibatkan
diri dalam proses kehidupan masyarakat Dusun Sampurnan terutama
di dalam pelaksanaan tradisi Dulkadiran. Di dalam penelitian ini
Peneliti akan terlibat di dalam aktivitas, percakapan dan wawancara,
mengamati, mengikuti, dan membantu persigpan pelaksanaan acara.
Dengan melakukan teknik ini, Peneliti dapat turut merasakan dan
memahami pemaknaan masyarakat terhadap aktivitas yang dilakukan
dalam tradisi Dulkadiran.

b. Wawancara

Teknik wawancara dilakukan untuk meng-crosscheck data
yang didapat dari teknik observasi. Di dalam pendlitian ini, teknik
wawancara dilakukan secara etnografis dan secara terbuka. Secara
etnografis, wawancara dilakukan dengan cara melakukan percakapan
biasa atau sambil lalu yang mungkin sgja informan tidak merasa sadar
sedang diwawancarai.®® Wawancara juga dilakukan secara terbuka,
bailk dengan wawancara umum maupun wawancara mendalam.

Wawancara umum dilakukan untuk menggali data dari informan yang

36 James P. Spradley, Metode Etnografi..., him. 84.
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dianggap awam terhadap tradis Dulkadiran. Wawancara ini dapat
dilakukan kepada masyarakat umum yang mengikuti tradis
Dulkadiran. Adapun wawancara mendalam dilakukan untuk menggali
data dari informan kunci mengenai hal-hal yang bersifat pengalaman
individu, khusus dan spesifik. Hal ini dilakukan agar peneliti sampai
pada analisis emik atau interpretas menurut informan.®” Wawancara
jenis ini dapat dilakukan kepada tokoh masyarakat, sesepuh,
pemimpin (imam) acara Dulkadiran dan masyarakat Yyang
menyel enggarakan tradisi Dulkadiran.

c. Dokumentasi
Untuk melengkapi proses penelitian serta menyempurnakan
data-data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara, Peneliti
juga melakukan teknik dokumentasi. Dengan teknik ini, Peneliti dapat
melakukan pencatatan dan mendokumentasikan atau merekan
aktivitas penting.® Di dalam penelitian ini, Peneliti akan mencatat,
memotret, dan merekam proses pelaksanaan Dulkadiran dari awal

hingga akhir.

5. Teknik Pengolahan Data

Untuk mengolah atau menganalisis data yang telah diperoleh dari
hasil pengumpulan data, Peneliti akan melakukan tiga tahap. Pertama,
tahap reduks data. Pada tahap ini peneliti akan melakukan penyeleksian,

pemfokusan, dan abstraksi data dari hasil observasi, wawancara, dan

37 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial, him. 115.
38 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial, him. 123.
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dokumentasi. Pada tahap ini, data yang diperoleh dari penelitian terhadap
tradisi Dulkadiran dikumpulkan secara keseluruhan, kemudian memilih
data-data dan fakta yang diperlukan dan sesuai dengan kerangka
konseptual dan tujuan yang telah direncanakan. Sehingga, pada tahap ini
data lebih terfokus dan telah terpilah-pilah ke dalam beberapa bagian
untuk dianalisis pada tahap selanjutnya.®

Tahap selanjutnya, adalah tahap display data. Pada tahap ini
peneliti akan melakukan pengorganisasian data, mengaitkan hubungan
antar fakta yang telah dipilah untuk menjadi data, dan mengaitkan antara
data yang satu dengan data yang lain. Pada tahap ini, data akan diproses
menjadi data yang lebih konkret dan jelas. Pada tahap ini juga, Pendliti
dapat memberikan argumentasi berupa kesimpulan dari proses organisas
dan keterkaitan antar data.*°

Adapun tahap ketiga adalah tahap verifikasi. Pada tahap ini
peneliti akan memulai interpretasi terhadap data, sehingga data yang telah
diorganisasi pada tahap sebelumnya memiliki makna. Tahap interpretasi
ini akan dilakukan dengan cara membandingkan, pencatatan tema-tema
dan pola-pola, pengelompokan, melihat kasus per kasus dan melakukan
pengecekan hasil wawancara dan observasi. Pada proses ini, data juga

akan dikaitkan dengan kerangka teori, sehingga akan menghasilkan

39 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial, him. 130.
40 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial, him. 131.
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sebuah hasil analisis dan jawaban atas rumusan masalah yang telah
dikemukakan oleh peneliti.**
G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang sistematis mengena penelitian
ini, maka pembahasan penelitian ini disusun dalam sistematika pembahasan
sebagal berikut:

Bab pertama, bab ini mencakup beberapa sub bab yaitu latar belakang
masalah yang bertujuan untuk menjelaskan alasan penting diangkatnya
penelitian ini; rumusan masalah untuk membatasi cakupan masalah agar
penelitian dan penyusunan hasil penelitian ini dapat dilakukan secara
sistematis dan terfokus; tujuan dan kegunaan penelitian memaparkan tujuan
serta urgensi penelitian ini; tinjauan pustaka untuk mengetahui karya-karya
yang berkaitan dengan penilitian dan untuk mengetahui fokus kajian dalam
penelitian ini. Sub bab selanjutnya adalah kerangka teori yang berisi teori
agama Clifford Geertz yang menjadi landasan penelitian ini. Kemudian,
metode penelitian dipaparkan dengan beberapa poin yang bertujuan untuk
mengetahui langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam penelitian ini. Sub
bab terakhir dari bab pertama adalah sistematika pembahasan untuk
mengetahui susunan pembahasan yang akan dipaparkan dalam penyusunan
hasil pendlitianini.

Bab kedua, bab ini terdiri dari dua sub bab yang beris tentang praktik

pembacaan al-Qur’an dalam literatur klasik dan praktiknya di Indonesia. Sub

41 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial, him. 133.
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bab pertama memaparkan praktik pembacaan al-Qur’an yang terdapat di
dalam literatur klasik, dalam ha ini adalah kitab-kitab hadis, baik yang
mu’tabarah maupun yang secara khusus membahas tentang keutamaan al-
Qur’an. Pada sub bab kedua, akan dipaparkan praktik pembacaan al-Qur’an
yang dilakukan oleh muslim Indonesia. Dari pemaparan ini akan ditemukan
pola yang terbentuk dari praktik-praktik tersebut.

Bab ketiga, merupakan bab yang mendeskripsikan hal-hal yang terkait
dengan gambaran Dusun Sampurnan dan tradisi Dulkadiran yang dilakukan
oleh masyarakat. Bab ini terdiri dari empat sub bab. Sub bab pertama akan
mendeskripsikan Dusun Sampurnan ke dalam beberapa sub bagian yaitu letak
geografis Dusun Sampurnan; keadaan pendidikan masyarakat; kondisi sosial
budaya; kondisi ekonomi masyarakat; dan kondisi keberagamaan masyarakat.
Gambaran umum dusun ini perlu diletakkan di bagian awa karena untuk
membantu peneliti dalam memahami kondisi masyarakat yang akan diteliti.
Sub bab selanjutnya akan menjelaskan sgjarah tradisi Dulkadiran di Dusun
Sampurnan. Setelah itu akan dipaparkan sub bab yang akan menjawab
rumusan masalah yang pertama yaitu tentang prosesi pelaksanaan tradisi
Dulkadiran. Sub bab ini terdiri dari deskripsi tentang waktu pelaksanaan,
pesigpan, perlengkapan, serta proses pelaksanaannya. Bagian akhir bab ini
akan memaparkan tujuan pelaksanaan tradisi Dulkadiran yang dilakukan oleh
masyarakat.

Bab keempat, merupakan bab yang akan menjawab rumusan masalah

yang kedua yaitu tentang pemaknaan masyarakat Dusun Sampurnan terhadap
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praktik pembacaan surat-surat al-Qur’an di dalam tradisi Dulkadiran. Di
dalam bab ini terdapat beberapa sub bab yaitu pandangan masyarakat
Sampurnan terhadap a-Qur’an dan surat surat yang dibaca di dalam
Dulkadiran; karakteristik pembacaan surat-surat tersebut dalam pelaksanaan
tradisi; dan makna pembacaan surat-surat al-Qur’an dilihat dari teori agama
Clifford Geertz.

Bab kelima merupakan penutup dari penelitian ini yang beris
kesimpulan dari seluruh pembahasan pada bab-bab sebelumnya. Kesimpulan
ini juga merupakan jawaban singkat dari masalah yang telah dirumuskan. Bab
terakhir ini juga akan memuat saran-saran bagi pembaca yang dirumuskan

dari topik pembahasan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan tentang pembacaan surat-surat al-Qur’an dalam
tradisi Dulkadiran yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Sampurnan Kec.

Bungah Kab. Gresik, dapat disimpulkan bahwa:

1. Tradis Dulkadiran yang dilakukan oleh masyarakat Sampurnan
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memohon sesuatu kepada
Allah dengan melakukan wasilah kepada Syekh Abdul Qadir al-Jailani.
Kegiatan ini biasanyadilakukan di Dusun Sampurnan ketika ada seseorang
yang mempunyai suatu hajat tertentu, misalnya untuk mendoakan kerabat
yang sedang pergi haji atau mendoakan kelancaran suatu acara. Tradisi ini
didapatkan dan dipertahankan dengan proses ijazah dari Kiai Cholil
Bangkalan. Dulkadiran yang berlangsung di Sampurnan dilaksanakan
dengan membaca Surat al-Fatihah sebanyak delapan kali yang ditujukan
kepada beberapa pihak, kemudian membaca Surat Y asin, Surat al-Wagqi’ah,
Surat al-Syams, Surat a-Duha, Surat a-Insyirah, Surat al-Qadr, Surat al-
Ikhlas, Surat a-Falag, dan Surat a-Nas. Akan tetapi, dalam beberapa
pelaksanaannya, surat-surat pendek yang dibaca berbeda-beda. Ada yang
sesual dengan ketentuan di atas, ada yang ditambah dengan Surat a-Fil dan
al-Nagr, ada juga yang ditambah dengan Surat al-Takasur, Surat a-Fil,

Surat a-Quraisy, dan Surat al-Nasr. Setelah membaca Surat-surat al-
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Qur’an, acara dilanjutkan dengan membaca sebagian dari al-Asma’ al-
Husna (Ya Hadi Ya ‘Alim Ya Khabir Ya Mubin) sebanyak 100 kali. Tradisi
ini diakhiri dengan pembacaan doa dan syair pujian kepada auliya’
khusunya Syaikh Abdul Qadir al-Jailaniy. Di samping itu, di dalam
kegiatan Dulkadiran ini terdapat hidangan khas yaitu nasi uduk dan kari
ayam. Hidangan ini merupakan hidangan yang selalu diberikan oleh shahib
al-hajat kepada para tamu undangan yang mengikuti Dulkadiran, yang
dimakan setelah acara selesai atau dibawa pulang sebagai berkat.

. Adapun makna pel aksanaan pembacaan surat-surat al-Qur’an dalam tradisi
Dulkadiran ini dilihat dengan menggunakan teori antropologi interpretatif
Clifford Geertz. Mealui teori tersebut dapat disimpulkan bahwa
masyarakat Sampurnan mengenal konsep tentang kemuliaan ulama, birru
al-Walidain, dan keistimewaan a-Qur’an. Konsep-konsep tersebut
mempunyai ultimate meaning sebagal cara untuk mendapatkan
kesedlamatan, pahala, syafaat, dan surga. Konsep-konsep tersebut
didasarakan pada dogma-dogma agama yang terdapat di dalam a-Qur’an
dan hadis. Dengan adanya dogma tersebut, konsep-konsep itu kemudian
dipercaya sebaga konsep yang benar dan nyata. Selanjutnya, konsep-
konsep ini dirumuskan dalam bentuk simbol surat-surat al-Qur’an,
tawassul kepada Syekh Abdul Qadir a-Jilani, hidangan berupa nasi uduk
dan ayam jago. Simbol-simbol tersebut memiliki makna yang kembali
kepada konsep-konsep tersebut. Simbol-simbol tersebut menyarankan

suatu gaya hidup atau tindakan, yang disampaikan oleh para kiai secara
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persuasif. Selanjutnya, konsep-konsep tersebut memotivasi masyarakat
untuk melakukan tradisi Dulkadiran yang melibatkan simbol-simbol yang
juga dirumuskan dari konsep tersebut. Pelaksanaan tradisi ini kemudian
memunculkan perasaan dalam diri seseorang. Melalui perasaan yang
muncul tersebut, agama membentuk suatu tatanan kehidupan. Perasaan
yang dialami atau ketika melakukan tradis Dulkadiran ini kemudian
direfleksikan dalam kehidupan sehari-hari. Perasaan yang direfleksikan
dalam kehidupan itu, seolah-olah membenarkan konsep-konsep tersebut.
Perasaan yang menciptakan suatu tatanan kehidupan inilah yang

menjadikan pelaksanaan tradisi Dulkadiran secara unik terlihat realistis.

B. Saran
1. Kepada Pemimpin Dulkadiran

Sebagai pihak yang memiliki otoritas dalam pelaksanaan tradisi
Dulkadiran, pemimpin perlu kembali mengajarkan nilai-nilai tradisi ini
kepada masyarakat. Secara umum, masyarakat hanya melakukan
Dulkadiran ketika sedang musim haji atau ketika menjelang haul.
Penggjaran kembali perlu dilakukan untuk memberi pemahaman kepada
masyarakat tentang tujuan dan makna Dulkadiran. Di samping itu, untuk
menjagatradisi ini, hal-hal yang mengikuti tradisi, seperti persyaratan bagi
perempuan yang masak hidangan juga perlu diberitahukan kembali kepada

masyarakat, karena ternyata masyarakat banyak yang tidak mengetahui.
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2. KepadaPendliti Living Qur’an
Berdasarkan pengalaman yang dilalui oleh pendliti ketika
melakukan penelitian living Qur’an, peneliti memiliki beberapa saran
untuk para pendliti living Qur’an:

a. Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus menyiapkan instrument
pengumpulan data yang berisi pedoman observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Instrumen yang disiapkan ini harus disesuaikan dengan
pendekatan dan teori yang dipakai, sehingga, ketikaterjun di lapangan,
peneliti sudah memiliki panduan yang matang.

b. Sebelum melakukan penelitian, pendliti juga perlu memahami bahasa
dan kebiasaan masyarakat yang diteliti. Hal ini perlu dilakukan untuk
memudahkan wawancara atau proses penggalian data kepadainforman.
Peneliti sebaiknya menggunakan bahasa local yang digunakan sehari-
hari oleh informan, sehingga, ketika mengungkapkan informasi, akan
terlihat ekspresi-ekspresi yang mungkin sgja tidak ditemukan ketika
menggunakan bahasalain.

c. Ketika melakukan penelitian, pendliti perlu membawa aat-alat
pendukung, seperti kamera, voice recorder, bulpoin dan catatan kecil.
Alat-alat ini akan sangat membantu kemudahan proses penggalian data.
Sehingga, pastikan bahwa ketika terjun ke lapangan, alat-alat tersebut

dapat berfungs dengan baik.
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Perihal : Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Badan Kesbangpol
Provinsi Jawa Timur
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SURABAYA
Memperhatikan surat :
Dari : Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta
Nomor ¢ UIN.02/DU./TL.03/090/2015
Tanggal : 20 November 2015
Perihal : Permohonan Izin Riset

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal : “PEMBACAAN SURAT-
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Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghommati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan kegiatan yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul proposal dimaksud:

3. Menyerahkan laporan pelaksanaan kegiatan kepada Badan Kesbanglinmas DIY;

4. Surat Rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang tidak mentaati
ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan makium.
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BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JALAN PUTAT INDAH NO.1 TELP. (031) - 5677935, 5681297, 5675493

SURABAYA-(60189)

Dasar L 2

REKOMENDAS! PENELITIAN/SURVEY/KEGIATAN
Nomor : 070 / 11841 /203.3/2015

-

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi
Penelitian, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 tahun 2014
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 tahun 2011 ;

Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 101 Tahun 2008 tentang Uraian Tugas Sekretariat, Bidang,
Sub Bagian dan Sub Bidang Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Jawa Timur.

Menimbang : Surat Kepala Bakesbang dan Linmas Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tanggal 23 Nopember 2015
Nomor : 074/2589/Kesbang/2015 perihal Rekomendasi Penelitian atas nama Nilna Fadlillah

Gubernur Jawa Timur, memberikan rekomendasi kepada :

a.Nama :
b. Alamat

¢. Pekerjaan/Jabatan

d. Instansi/Organisasi
e.Kebangsaan

Nilna Fadlillah

Sampuman RT 9 RW 3 Bungah Gresik
Mahasiswa

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Indonesia

Untuk melakukan penelitian/survey/kegiatan dengan :

a.Judul Proposal

b. Tujuan

c. Bidang Penelitian
d. Dosen Pembimbing
e.Anggota/Peserta

f. Waktu Penelitian

g. Lokasi Penelitian

Dengan ketentuan

“‘Pembacaan surat-surat Al-Qur'an dalam tradisi dukadiran (Kajian Living Qur'an di Dusun Sampurnan
Kec. Bungah Kab. Gresik Jawa Timur)"

Permohonan data dan wawancara

Tafsir Al-Qur'an

Dr. Saifuddin Zuhri, MA

Nopember sd. Desember 2015

Kabupaten Gresik

1. Berkewajiban menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib di daerah setempat / lokasi
penelitian/survey/kegiatan;

2. Pelaksanaan penelitian agar tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kestabilan keamanan dan ketertiban di daerah/lokasi setempat ;

3. Waijib melaporkan hasil penelitian dan sejenisnya kepada Gubemur Jawa Timur melalui Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Jawa Timur dalam kesempatan pertama.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.

Tembusan :

Surabaya, 25 Nopember 2015
an. KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

N5 NURHASYIM, SH., M.Si.

o i 7 . X 1 Damhina T |
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PEMERINTAH KABUPATEN GRESIK
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PENGEMBANGAN DAERAH

JI. Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 245 Telp. 3952825 — 30 psw. 209, 3952812

GRESIK

Nomor
Sifat

Perihal

: 070/ 526/437.71/2015
. Penting

Lampiran :
: Rekomendasi Ijin Penelitian

Survey/ Research/ KKN

Dasar:

Gresik, 25 November 2015
Kepada
Yth. Sdr. Wakil Dekan Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga
di
Yogyakarta

1. Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 2 Tahun 2008 tentang Organisasi Perangkat

Daerah Kabupaten Gresik;

2. Peraturan Bupati Gresik Nomor 47 Tahun 2008 tentang Rincian Tugas, Fungsi dan Tata

Kerja Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten

Gresik;

3. Surat dari Wakil Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Nomor: UIN.02/DU.I/TL.03/090/2015 Tanggal 29 Oktober 2015
Perihal Permohonan Ijin Penelitian;

Maka dengan ini Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah

Kabupaten Gresik menyatakan tidak keberatan atas dilakukannya kegiatan yang dilakukan oleh:

1. Nama

2 NIM

3: Pekerjaan

4. Alamat

S. Keperluan dilakukannya

survey/research/penelitian

6. Tempat melakukan

survey/research/penelitian

T Waktu Pelaksanaan

survey/research/penelitian

~ ~ .

Nilna Fadlillah

12530003

Mahasiswi

Sampurnan Desa Bungah, Kec.Bungah

Untuk Melakukan Penelitian dengan Judul
“Pembacaan Surat-Surat Al-Quran dalam
Tradisi Dulkadiran: Kajian Living Quran di
Dusun Sampurnan, Kec.Bungah, Kab.Gresik”
Dusun Sampurnan, Kec.Bungah, Kab.Gresik

21 November 2015 — 21 Februari 2016
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« D =

Dalam melakukan kegiatan survey / research / penelitian agar
memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1. Sebelum dan setelah dilaksanakannya survey / research / penelitian
diwajibkan melapor kepada Instansi / Camat setempat;

2. Tidak diperkenankan melaksanakan kegiatan lain diluar kegiatan survey
/ research / penelitian yang dilakukan;

3. Setelah melakukan survey / research / penelitian selambat - lambatnya 1
(satu) bulan agar menyerahkan 1 (satu) ex. / buku hasil survey / research /
penelitian kepada Bupati Gresik melalui Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Gresik.

Demikian rekomendasi ijin penelitian / survey / research ini dibuat,
untuk dapat dipergunakan seperlunya.

A.n. KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN,
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAERAH
KABUPATEN GRESIK
Kabid. Penelitian dan Pengembangan

Ir. DJOKO PUDJOHARDJO US, M.Si.

Pembina
NIP. 19580920 199403 1 001

Tembusan :

Yth. Sdr. Kepala Kantor Kesbangpol Kab. Gresik
Yth. Sdr. Kepala Desa Bungah Kab.Gresik

Yth. Camat Bungah Kab.Gresik

Arsip

W~
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PEMERINTAH KABUPATEN GRESIK

KECAMATAN BUNGAH
Jin. Raya Bungah No. 02 Telp. 3949511

BUNGAH
Bungah, 27 Nopember 2015
Nomor 070/ 2357437.113/2015 Kepada,
Sifat Penting Yth. Sdr. Kepala Desa Bungah
Lampiran ) Kec. Bungah
Perihal Persetujuan untuk Melaksanakan =
I1zin Penelitian. Bungah

2015 Nomor :

Menindaklanjuti surat dari Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Gresik tanggal 25 Nopember

070/ 526 /437.71/2015 perihal Rekomendasi Izin Penelitian

Survey/Reseach/KKN, maka bersama ini kami menyatakan tidak keberatan atas
dilaksanakannya kegiatan penelitian/survey oleh :

W o =

SN

. Nama
. NIM
. Pekerjaan

. Alamat
. Tujuan melakukan Survei

. Tempat melakukan Penelitian

. Waktu Pelaksanaan
. Pengikut

: NILNA FADLILAH
: 12530003
: Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan

Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta

: Dusun Sampurnan Desa Bungah Kec. Bungah
: Untuk Melakukan Penelitiaan dengan judul

“Pembacaan Surat - surat Al-Qur’an
Dalam Tradisi Dulkadiran; Kajian
Living Qur’an di Dusun Sampurnan Desa
Bungah Kec. Bungah Kab. Gresik”

: Dusun Sampurnan Desa Bungah Kecamatan

Bungah Kabupaten Gresik

: 21 Nopember 2015s/d 21 Pebruari 2015

Demikian untuk mendapatkan perhatian dan atas bantuan Saudara
disampaikan terima kasih.
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

Adatigainstrumen pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitianini,
yaitu, Observasi, Wawancara dan Dokumentasi
A. Panduan Observas
1. Mengikuti pelaksanaan tradisi Dulkadiran di Sampurnan dari awal sampai
akhir
2. Mengamati pelaksanaan tradisi Dulkadiran
a. Pelaksanaan tradisi Dulkadiran
1) Tempat Pelaksanaan
2) Waktu Pelaksanaan
3) Rangkaian Pelaksanaan tradisi Dulkadiran
b. Subjek pelaksanaan tradisi Dulkadiran
1) Pemimpin Dulkadiran
2) Penyelenggara Dulkadiran
3) Partisipan
c. Perlengkapan tradisi Dulkadiran
d. Pembacaan surat-surat Al-Qur’an dalam tradisi Dulkadiran
1) Surat-surat a-Qur’an yang dibaca
2) Tata carapembacaan

B. Panduan Wawancara
1. Dengan sesepuh/ tokoh masyar akat:

a. Kondisi Masyarakat Sampurnan
1) Bagaimana segjarah terbentuknya masyarakat Sampurnan?
2) Wilayah manayang masuk dalam Sampurnan?
3) Berapajumlah penduduk Sampurnan?
4) Berapajumlah KK masyarakat Sampurnan?
5) Bagamanakeadaan pendidikan masyarakat Sampurnan?
6) Bagamana keadaan pendidikan dan pengetahuan agama

masyarakat?

7) Bagaimanakondisi sosia budaya masyarakat?
8) Apasgatradis yang dilakukan oleh masyarakat Sampurnan?
9) Bagaimana cara mempertahankan tradisi tersebut?
10) Bagaimanakondisi perekonomian masyarakat Sampurnan?
11) Bagaimanakondis keberagamaan masyarakat?
12) Apasgjakegiatan keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat?

b. Pengertian dan Sgjarah Dulkadiran
1) ApamaknaDukadiran?
2) Bagaimanasgarah tradisi Dulkadiran di Sampurnan?

c. Pelaksanaan Dulkadiran
1) Kapan tradis Dulkadiran dilakukan?
2) Apakah ada ketentuan waktu untuk melakukan tradis

Dulkadiran?

3) Apakahtradis Dulkadiran selalu dilakukan pada waktu tersebut?
4) Mengapatradisi Dulkadiran perlu dilakukan?
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5) Di manatradisi Dulkadiran dilakukan?
6) Adakah pengaruh pelaksanaan tradisi tersebut bagi kehidupan?
7) Bagaimanacaramenjagatradisi Dulkadiran agar tetap bertahan?
8) Siapayang berperan?
9) Bagaimana antusias atau respon masyarakat terhadap tradisi
Dulkadiran?
10) Bagaimanajika pelaksanaan Dulkadiran bersamaan dengan acara
lain?
d. Pelaksana Dulkadiran
1) Siapayang menyelenggarakan tradisi Dulkadiran?
2) Siapayang memimpin pelaksanaan tradisi Dulkadiran?
3) Apakriteriabagi pemimpin tradisi Dulkadiran?
4) Siapayang menentukan?
5) Siapasgjapartisipan dalam pelaksanaan tradisi Dulkadiran?
e. Perlengkapan
1) Apa sga perlengkapan yang dibutuhkan dalam tradis
Dulkadiran?
2) Apamakna perlengkapan tersebut?
3) Bagaimana jika perlengkapan tersebut tidak ada?
f. Pembacaan Al-Qur’an dalam tradisi Dulkadiran
1) ApamaknaAl-Qur’an?
2) Apasgakegiatan anda yang berkaitan dengan al-Qur’an?
3) Mengapa dalam pelaksanaan tradisi Dulkadiran perlu membaca
Al-Qur’an?
4) Apakaitannyatradisi Dulkadiran (tawassul kepada Syaikh Abdul
Qadir) dengan pembacaan Al-Qur’an?
5) Surat apa sgja yang dibaca dalam tradisi Dulkadiran?
6) Faktor apayang mendorong pemilihan surat-surat tersebut?
7) Apamaknasurat-surat tersebut?
8) Dari mana sumbernya?
9) Bagaimana pola pembacaan a-Qur’an dalam tradisi Dulkadiran?

2. Dengan Pemimpin Dulkadiran:

a. Pengertian dan Sgjarah
1) ApamaknaDulkadiran?
2) Bagaimanasgarah adanyatradisi Dulkadiran di Sampurnan?
3) Adakah perubahannyadari masa ke masa?
4) Faktor apa yang mempengaruhi perubahan tersebut?
5) Siapayang berperan dalam perubahan tersebut?

b. Pelaksanaan
1) Kapan tradis Dulkadiran dilakukan?
2) Apakah ada ketentuan waktu untuk melakukan tradis

Dulkadiran?

3) Apakahtradis Dulkadiran selalu dilakukan pada waktu tersebut?
4) Mengapatradisi Dulkadiran perlu dilakukan?
5) Di manatradisi Dulkadiran dilakukan?
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6) Adakah pengaruh pelaksanaan tradisi tersebut bagi kehidupan?

7) Bagaimanacaramenjagatradisi Dulkadiran agar tetap bertahan?

Pelaksana

1) Siapayang menyelenggarakan tradisi Dulkadiran?

2) Adakah kriteriabagi pemimpin tradisi Dulkadiran?

3) Siapayang menentukan?

4) Siapa partisipan dalam pelaksanaan tradisi Dulkadiran?

5) Bagamana antusias atau respon masyarakat terhadap tradisi
Dulkadiran?

Perelengkapan

1) Apa sga perlengkapan yang diperlukan dalam tradis
Dulkadiran?

2) Mengapa perlengkapan tersebut diperlukan?

3) Bagamana jika perlengkapan tersebut tidak ada?

4) Apamakna perlengkapan tersebut?

5) Dari mana sumbernya?

Pembacaan al-Qur’an dalam Tradisi Dulkadiran

1) Apamaknaal-Qur’an?

2) Apasgjakegiatan anda yang berkaitan dengan al-Qur’an?

3) Mengapadalam tradisi Dulkadiran perlu dibacakan Al-Qur’an?

4) Apakaitannyatradisi Dulkadiran (tawassul kepada Syaikh Abdul
Qadir) dengan pembacaan Al-Qur’an?

5) Surat apa sgja yang dibaca dalam tradisi Dulkadiran?

6) Faktor apayang mendorong pemilihan surat-surat tersebut?

7) Apamaknasurat-surat tersebut?

8) Dari manasumbernya?

3. Dengan penyelenggara Dulkadiran
a. Pengertian dan Sgarah

1)
2)

Apamakna Dulkadiran?
Bagaimana sgjarah tradisi Dulkadiran di Sampurnan?

b. Pelaksanaan

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Kapan tradisi Dulkadiran dilakukan?

Apakah ada ketentuan waktu untuk melakukan tradisi Dulkadiran?
Apakah tradisi Dulkadiran selalu dilakukan pada waktu tersebut?
Mengapatradisi Dulkadiran perlu dilakukan?

Di manatradisi Dulkadiran dilakukan?

Adakah pengaruh pelaksanaan tradisi Dulkadiran bagi kehidupan?
Bagaimana antusias atau respon masyarakat terhadap tradis
Dulkadiran?

c. Pdaksana

1)
2)
3)
4)

Siapa yang memimpin tradisi Dulkadiran?

Adakah kriteria bagi pemimpin tradisi Dulkadiran?
Siapa yang menentukan?

Siapa sga partisipan dalam tradis Dulkadiran?

d. Perlengkapan



1)
2)
3)
4)
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Apa sgja perlengkapan yang diperlukan dalam tradisi Dulkadiran?
Apa makna perlengkapan tersebut?

Dari mana sumbernya?

Bagaimana jika perlengkapan tersebut tidak ada?

e. Pembacaan al-Qur’an dalam Tradisi Dulkadiran

1)
2)
3)
4)

5)
6)
7)
8)

Apamaknaal-Qur’an?

Apasgja kegiatan anda yang berkaitan dengan al-Qur’an?
Mengapa dalam tradisi Dulkadiran perlu dibacakan Al-Qur’an?
Apa kaitannya tradisi Dulkadiran (tawassul kepada Syaikh Abdul
Qadir) dengan pembacaan Al-Qur’an?

Surat apa sgja yang dibaca dalam tradisi Dulkadiran?

Faktor apa yang mendorong pemilihan surat-surat tersebut?
Apamakna surat-surat tersebut?

Dari mana sumbernya?

4. Dengan Partisipan

a.

Pengertian dan Segjarah Dulkadiran

1) ApamaknaDukadiran?

2) Apakah anda mengetahui sgarah tradiss Dulkadiran di
Sampurnan?

. Pelaksanaan Dulkadiran

1) Kapan tradisi Dulkadiran dilakukan?

2) Di manatradisi Dulkadiran dilakukan?

3) Mengapaanda mengikuti tradisi Dulkadiran?

4) Apaharapan andaterhadap pelaksanaan tadisi Dulkadiran?

5) Adakah pengaruh pelaksanaan tradisi tersebut bagi anda?

6) Bagaimana antusias atau respon masyarakat terhadap tradisi
Dulkadiran?

7) Bagaimanajika pelaksanaan Dulkadiran bersamaan dengan acara
lain?

Pelaksana Dulkadiran

1) Siapayang menyelenggarakan tradisi Dulkadiran?

2) Siapayang memimpin pelaksanaan tradisi Dulkadiran?

3) Siapasgjapartisipan dalam pelaksanaan tradisi Dulkadiran?

Pembacaan Al-Qur’an dalam tradisi Dulkadiran

1) ApamaknaAl-Qur’an?

2) Apasgakegiatan anda yang berkaitan dengan al-Qur’an?

3) Mengapa dalam pelaksanaan tradisi Dulkadiran perlu membaca
Al-Qur’an?

4) Surat apa sgja yang dibaca dalam tradisi Dulkadiran?

5) Apamaknasurat-surat tersebut?

6) Bagaimana sikap anda ketika membaca a-Qur’an dalam tradisi
Dulkadiran?
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C. Panduan Dokumentasi
Dokumnetasi ini bertujuan untuk melengkapi data yang diperoleh dari
observas dan wawancara. Data dikumpulkan dengan cara melihat dan
memahami hasil rekaman dan dokumentasi pelaksanaan tradisi Dulkadiran.
Hasil rekaman tersebut berupa video dan foto yang berkaitan dengan
pel aksanaan Dulkadiran di Sampurnan. Selain itu datajugaberupaarsip tertulis
yang berkaitan dengan Sampurnan dan tradisi Dulkadiran.



. Nama
Alamat

Umur

. Nama
Alamat

Umur

. Nama
Alamat

Umur

. Nama
Alamat

Umur

. Nama
Alamat
Umur

Sebagai
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DATA INFORMAN

: KH Ahmad Bukhari Hadl

: Sampurnan Bungah Gresik

: Pemimpin Dulkadiran
: KH. Ishaq Abdurrahman

: Sampurnan Bungah Gresik

: Tokoh Masyarakat Sampurnan/Pengasuh PP Al-Harun
: Nyai Hj. Mashfiyah Shalih

: Sampurnan Bungah Gresik

: Sesepuh Masyarakat Sampurnan
: Nyai Hj. Mas Bariroh

: Sampurnan Bungah Gresik

: Sesepuh Masyarakat Sampurnan
: Muhammad Nawawi

- Sampurnan Bungah Gresik

: 59 Tahun

: Tokoh Masyarakat Sampurnan/ Ketua Ta’mir Masjid Gede

Bungah/ Ketua Y PP Qomaruddin



6. Nama
Alamat

Umur

Alamat

Umur

8. Nama
Alamat

Umur

9. Nama
Alamat

Umur

10. Nama
Alamat
Umur

Sebagai

11. Nama

Alamat

: Prof. Dr. Aswadi, M.Ag

: Sampurnan Bungah Gresik

: 56 Tahun

: Penyelenggara dan Partisipan Dulkadiran
: Ahmad Isa

: Sampurnan Bungah Gresik

: 39 Tahun

: Pemimpin Dulkadiran

: Nasihin

: Kaliwot Bungah Gresik

: Kepala Desa Bungah

: Masluchah

: Sampurnan Bungah Gresik
: 51 Tahun

: Penyelenggara Dulkadiran
: Nur Azizah

: Sampurnan Bungah Gresik
: 54 Tahun

: Tokoh Masyarakat Sampurnan / Ketua PAC Muslimat NU

Bungah

: Nyal Hj. Barrotut Tagiyyah

- Sampurnan Bungah Gresik
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

Umur

Nama
Alamat

Umur

Nama
Alamat

Umur

Nama
Alamat

Umur

Nama
Alamat
Umur
Sebagai
Nama
Alamat
Umur
Sebagai

Nama

: 48 Tahun

: Penyelenggara Dulkadiran/Pengasuh PP Qomaruddin
- Juwairiyah

: Sampurnan Bungah Gresik
: 62 Tahun

: Sesepuh Masyarakat Sampurnan
: Nanik Shabahatul Muniroh
: Sampurnan Bungah Gresik
: 49 Tahun

- Partisipan Dulkadiran

: Moch. Ikhwan

: Sampurnan Bungah Gresik
: 49 Tahun

- Partisipan Dulkadiran

: Ahmad Fauzi

: Sampurnan Bungah Gresik
: 38 Tahun

: Partisipan Dulkadiran

: Husnun Nashir

- Sampurnan Bungah Gresik
: 43 Tahun

. Partisipan Dulkadiran

- Hj. Khoiriyah
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18.

19.

Alamat

Umur

Nama

Alamat

Umur

Nama

Alamat

Umur

: Sampurnan Bungah Gresik
: 58 Tahun

: Penyelenggara Dulkadiran
: Ma’rufah

: Sampurnan Bungah Gresik
: 35 Tahun

- Partisipan Dulkadiran

: Rofiqoh

: Sampurnan Bungah Gresik
: 37 Tahun

- Partisipan Dulkadiran
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DOKUMENTAS

Gambar 4 Gambar 5
Salah satu warga sedang membantu Isi berkat Dulkadiran
menyiapkan berkat di rumah Ibu Masluchah Sumber: Dokumen Pribadi
Sumber: Dokumen Pribadi

Gambar 6 Gambar 7
Hidangan kari ayam jago yang telah disiapkan Nasi uduk yang telah siap dihidangkan
Sumber: Dokumen Pribadi Sumber: Dokumen Pribadi

Gambar 8 Gambar 9
Suasana Pel aksanaan Dulkadiran di rumah Ibu Suasana Pel aksanaan Dulkadiran di rumah
Muslichah KH. M. IKlil Sholih

Sumber: Dokumen Pribadi Sumber: Dokumen Pribadi
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DUL QODIRAN VERSI SAMPURNAN

Do’a-do’a Yang di Baca Untuk Kesuksesan Keluarga Yang Sedang Akan
Menunaikan Hajji. Acara ini juga diselenggarakan menjelang hajatan manten

1. Surat Yasin, surat al-Wagi’ah, surat al-Syams (Was Syamsi), surat al-Qadar
(Inna Anzalna), surat al-Ikhlas dan al-Mu’awwidzatain

Ya Hadi Ya Alim Ya Khabir Ya Mubin x100

Do’a Dul qodiran

W

Versi Lain

Untuk Surat-surat yang dibaca yaitu ; Surat Yasin, Al-Wagi’ah, Was Syamsi, Alam
Nasyrah, Surat al-Ikhlash, Surat al-Mu’awwidzatain.

Catatan: Dul Qadiran ini diselenggarakan 3 kali: yaitu menjelang keberangkatan ke tanah suci,
ketika akan wuquf dan ketika selesai menjalankan ibadah hajji

Desember 2006

Gambar 10
Catatan tentang tradisi Dulkadiran
Sumber: Dokumentasi Pribadi Bapak M. Nawawi
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Gambar 11

Silsilah Tawassul Dulkadiran
Sumber: Buku Dulkadiran milik Bapak Ahmad Isa
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Gambar 12

Teks Doa Dulkadiran
Sumber: Buku Dulkadiran milik Bapak Ahmad Isa
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Gambar 13
Bacaan Dulkadiran
Sumber: Buku Wirid Y PPQ yang telah di-tashhih oleh KH. Bukhari Hadi
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Susunan bacaan dalam tradisi Dulkadiran di Sampurnan Bungah Gresik

denganyangsayaherimadarigmx-gmusaya.

Sampurnan, 4 2016

KH. Ahmad Bukhari Hadi

di atas sesuai
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